
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Kebijakan makroprudensial secara langsung berpengaruh signifikan terhadap penyaluran 

kredit pada Bank BPD Jambi periode 2017-2021. 

2. Penyaluran kredit secara langsung berpengaruh signifikan terhadap kinerja Bank BPD 

Jambi periode 2017-2021. 

3. Kebijakan makroprudensial secara langsung berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja 

Bank BPD Jambi periode 2017-2021. 

4. Kebijakan makroprudensial secara tidak langsung berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

Bank BPD Jambi periode 2017-2021, melalui penyaluran kredit. 

5. Makroekonomi memoderasi secara tidak signifikan hubungan pengaruh antara kebijakan 

makroprudensial terhadap kinerja Bank BPD Jambi periode 2017-2021. 

6. Makroekonomi memoderasi secara tidak signifikan hubungan pengaruh antara penyaluran 

kredit terhadap kinerja Bank BPD Jambi periode 2017-2021. 
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1.2 Saran 

Berdasarkan hasil dan kesimpulan dari penelitian ini maka disampaikan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa kinerja Bank BPD Jambi lebih dominan 

dipengaruhi oleh penyaluran kredit, khususnya kredit Perorangan Berpenghasilan Rendah 

(PBR). Oleh karena itu dalam meningkatkan kinerja bank kedepannya, diperlukan upaya 

dari manajemen Bank Jambi agar dapat lebih meningkatkan prinsip prudensial dalam 

penyaluran kredit melalui pengelolaan instrument kebijakan makroprudensial. Hal ini 

dikarenakan adanya potensi resiko kredit atas kredit PBR yang mungkin dapat berdampak 

negatif bagi kinerja Bank BPD Jambi. 

2. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa dimensi RPIM dari variabel kebijakan 

makroprudensial memberikan kontribusi pengaruh tertinggi terhadap penyaluran kredit dan 

kinerja Bank BPD Jambi. Oleh karena itu dalam meningkatkan pencapaian RPIM pada 

tahun-tahun berikutnya, diharapkan manajemen Bank BPD Jambi dapat meningkatkan 

penyaluran kredit atau pembiayaan inklusif, tentunya dengan tetap mengedepankan prinsip 

prudensial dalam penyaluran kredit. 

3. Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian dengan topik yang relevan dengan penelitian 

ini, dapat menggunakan dimensi atau instrument kebijakan makroprudensial lainnya, serta 

dapat menggunakan dimensi makroekonomi lainnya dan menambah variabel NPL sebagai 

variabel moderator, sehingga dapat memperkaya hasil temuan dari penelitian ini. 

 


